BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin tahun pemakaian sumber energi yang berasal dari fosil,
terutama bahan bakar minyak hingga saat ini masih sangat dominan
dibandingkan dengan pemakaian sumber—sumber energi lainnya.
Ketersediaan energi fosil di prediksi oleh ahli bersangkutan akan habis
dalam beberapa jangka waktu ke depan, bila pemakaiannya tidak
mengalami pengurangan. Permasalahannya akan semakin bertambah
besar dengan bertambahnya penduduk dunia maka pemakaian sumber
energi yang berasal dari fosil akan sangat meningkat karena dengan
demikian kebutuhan bahan bakar akan belipat ganda. Efek dari
meningkatnya konsumsi bahan bakar berdampak pada terkikisnya minyak
bumi dan mengalami pemanasan global yang meningkat.[!

Adapun upaya telah dilakukan oleh beberapa pihak untuk
mengatasi permasalahan ini. Usaha—usaha yang dilakukan oleh suatu
pihak yaitu menemukan sumber — sumber energi baru dan terbarukan
dengan tujuan mengurangi dampak—dampak buruk yang di akibatkan oleh
sumber—sumber energi fosil tersebut. Sebagai alternatif salah satu sumber
energi baru dan terbarukan adalah energi angin atau energi bayu. Dimana
energi tersebut memanfaatkan area yang mempunyai kualitas angin pada
pemanfaatan energi tersebut membutuhkan suatu peralatan utama yaitu
kincir angin.

Memang perlu diakui bahwa dalam pengembangan energi angin
dan energi—energi terbarukan lainnya, banyak kendala yang harus di
hadapi, seperti keterbatasan lingkungan alam,kendala utamanya jika di
aplikasikan kecepatan angin yang berubah ubah. Secara umum kecepatan
angin rata—rata berkisar 3 m/s hingga 4m/s.[2 Dalam perencanaan ini saya
membuat generator magnet permanen fluks aksial 1 fasa dengan turbin
angin savonius dua tingkat, pada kincir angin yang saya rancang berbeda
dengan yang lain. Tujuan merancang turbin savonius dua tingkat untuk
memenubhi target kapasitas keluaran daya pada generator yaitu 50 Watt,
apabila memenuhi target maka dapat melayani penerangan.



1.2 Rumusan Masalah

Sesuai pada latar belakang permasalahan yang akan dikupas
pada skripsi kali ini sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang generator magnet permanen fluks aksial
satu fasa ?

2. Bagaimana membangun pembangkit listrik tenaga bayu
menggunakan turbin angin sumbu vertikal dua tingkat portabel?

3. Bagaimana merancang generator magnet permanen fluks aksial
satu fasa untuk pembangkit listrik menggunakan turbin angin
sumbu vertikal dua tingkat portabel ?

4. Bagaimana membangun generator magnet permanen fluks aksial
satu fasa untuk pembangkit listrik menggunakan turbin angin
sumbu vertikal dua tingkat portabel?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Merancang bangun generator magnet permanen fluks aksial satu
fasa untuk pembangkit listrik tenaga bayu menggunakan turbin
angin sumbu vertikal dua tingkat portabel.

Sedangkan manfaat yang inin dicapai dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk memanfaatkan energi baru terbarukan salah satunya
energi angin dengan implementasi generator magnet permanen
fluks aksial.



1.4 Batasan Masalah

Agar tidak terjadi penyimpangan maksud dan tujuan awal dalam
penyusunan skripsi maka penulis memberi batasan-batasan sebagai
berikut :

1. Generator yang dirancang adalah generator magnet permanen
fluks aksial satu fasa.

2. Putaran yang direncanakan adalah 600 rpm dengan jumlah
magnet 10 kutub.

3. Tidak membahas turbin angin sumbu vertikal dua tingkat
portabel secara terperinci.

4.  Tidak membahas sistem kendali secara rinci (charger control).

15 Sistematika Penulisan

Untuk mendapat arah yang tepat mengenai hal hal yang akan
dibahas maka dalam skripsi ini disusun sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan yang
digunakan dalam pembuatan skripsi ini.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini dibahas dasar teori-teori yang mendukung
dalam perencanaan dan pembuatan alat ini.

BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini dibahas mengenai perencanaan dalam
pembuatan alat yang meliputi keseluruhan sistem.

BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISA ALAT
Berisi tentang pengujian alat dan pembahasan hasil
secara keseluruhan dengan menganalisa hasil semua
pengujian.

BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang
diperoleh dari perencanaan dan pembuatan skripsi, serta
saran — saran guna penyempurnaan dan pengembangan
sistem.

DAFTAR PUSTAKA
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